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ABSTRAK 

‘Uyun, Ragil Qurrota. Dosen Pembimbing Dr. M. Mu’tashim Billah, M.A. dan Dr. 

Zaenatul Hakamah, Lc. MA. Hum. Ayat-Ayat al-Qur’an Tentang Waktu Salat dan 

Representasinya dalam Film “Cinta Subuh”. Skripsi, Progam Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri, 2023. 

Kata Kunci: Ayat-Ayat Waktu Salat, Representasi, Film “Cinta Subuh” 

Semasa hidupnya umat islam selalu berinteraksi dengan al-Qur’an. Interaksi 

tersebut menghasilkan sebuah kebiasaan yang diwujudkan dalam berbagai praktik 

kebudayaan yang ada di masyarakat. Fenomena ini dikenal dengan istilah living Qur’an. 

Salah satu perilaku living Qur’an diwujudkan dengan praktik resepsi dari aspek estetis 

dalam sebuah karya seni berupa tayangan film. Salah satu film hasil resepsi dari aspek 

estetis adalah film “Cinta Subuh”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ayat-ayat al-

Qur’an yang membahas tentang waktu-waktu salat sekaligus penafsirannya, serta 

representasi dari aspek estetis ayat-ayat al-Qur’an tentang waktu-waktu salat dalam film 

“Cinta Subuh”. 

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research), dengan pendekatan 

kualitatif. Sumber data primer yang digunakan berupa ayat-ayat al-Qur’an tentang waktu 

salat, serta tayangan film “Cinta Subuh”. Sedangkan data sekundernya berasal dari 

beberapa kitab tafsir, buku, artikel, dan jurnal ilmiah yang selaras dengan tema penelitian. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi guna mengetahui aspek estetis 

ayat dan representasinya dalam film. Selanjutnya teknik dokumentasi digunakan untuk 

mencari ayat-ayat tentang waktu salat, serta mencatat perilaku resepsi, sekaligus mencari 

sumber tambahan sebagai penguat penelitian. Analisis data dilakukan dengan metode 

analisis isi (Content Analysis) yang terdapat dalam film “Cinta Subuh”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat ayat al-Qur’an yang 

mengandung penjelasan tentang waktu-waktu pelaksanaan salat, yakni QS. Hūd ayat 114, 

QS. al-Isrā’ ayat 78, QS. Ṭāhā ayat 130, dan QS. Qāf ayat 39-40. Dari hasil telaah 

beberapa kitab tafsir, yakni tafsir Jalālain, tafsir al-Azhar, dan tafsir al-Mishbah, waktu 

salat dimulai dari terbitnya fajar di pagi hari, sampai matahari tenggelam di malam hari. 

Beberapa manfaat salat juga disebutkan di dalam ayat. Munculnya pemahaman ini 

kemudian diresepsi secara estetis dan direpresentasikan dalam tayangan film “Cinta 

Subuh”. Para tokoh dalam film berulang kali melakukan adegan salat lima waktu, dan 

salat subuh merupakan adegan yang paling sering dimunculkan. Menariknya, segi 

kemanfaatan salat yang diperoleh para tokohnya kemudian dijadikan acuan untuk 

mendapatkan hal-hal yang ingin dicapai. Yaitu untuk mendapat calon mantu dan calon 

pasangan yang taat beribadah, terutama perihal salat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘   Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah     ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Ḍammah U U اُ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan huruf Nama Huruf 

dan tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau ....َ. ى /.َ. ا  ...

ya 

ā a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ...ِ. ي

 ḍammah dan wau ū u dan garis di atas ..ُ. و 

Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَمَى 

 qīla : قِيْلَ 

 yamūtu : يََوُْتُ 

4. Ta marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: ta marbuṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 Rauḍah al-aṭfāl : رَوْضَةُ الَْْطْفَالِ 

لَةُ   Al-madīnah al-faḍlah : الْمَدِيْ نَةُ الْفَضِي ْ

 Al-ḥikmah : الِحكْمَةُ 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah  tanda tasydīd  (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

 Rabbanā : رَب هنَا 

نَا   Najjainaā : نََهي ْ

 Al-hājj : اَلحَْج  

 aduwwun‘ : عَدُو  

Jika huruf   ي  ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf kasrah 

  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( ī )  ,(ىِي  )

Contoh: 

 alī (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : عَلِي  

 arabī (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : عَرَبِ  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
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maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشهمْسُ 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزهلْزلََةُ 

  Al-falsafah : الفَلْسَفَةُ 

 Al-bilādu : البِلَادُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 Ta’murūna : تََْمُرُوْنَ 

 ’Al-nau : الن هوْءُ 

 Syai’un : شَيْء  

 Umirtu : أمُِرْتُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an  

(dari Al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
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ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fī Ẓilāl al-Qura’ān, Al-sunnah qabl al-

tadwīn. 

9. Lafz al-jalālah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau  berkedudukan sebagai muḍāf ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh:  ِدِيْنُ الل : dīnullāh ,  ِبِِلل : billāhī. 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:   رَحَْةِ الل فِْ   hum fī : هُمْ 

raḥmatillāh. 

10.  Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan  

Contoh: 

Naṣīr al-Dīn al-Tūsī 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazāli 
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